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ABSTRAK 

 

Telah lama daur ulang digembar gemborkan sebagai cara efektif untuk 

melestarikan lingkungan, yaitu dengan mereproduksi material-material yang tidak bisa 

diurai oleh alam dan mempergunakannya kembali. Dalam dunia arsitektur, penggunaan 

material daur ulang juga semakin diperkenalkan. Akan tetapi, banyak yang beranggapan 

kualitas material daur ulang kalah dengan material konvensional, selain itu daya 

tahannyapun jauh berkurang. Ada pula pendapat mengenai penampilan yang kurang 

indah. 

Saya melihat sebuah kecenderungan yang ingin saya gali lebih dalam, yaitu 

mengenai eksplorasi material bekas untuk arsitektur. Cara ini menurut saya lebih realistis 

dari sudut pelestarian lingkungan,  karena menggunakan barang bekas tidak memerlukan 

energi untuk mendaur ulangnya. Saya ingin mengeksplorasi penggunaan material bekas 

untuk arsitektur yang baik dalam arti bisa menghasilkan penampilan yang diinginkan dan 

sanggup berdiri. Saya berharap bisa mengurangi keengganan masyarakat untuk 

mengeksplorasi potensi material bekas dalam arsitektur. Efek jangka pendek dari 

penggunaan material bekas mungkin bisa menghemat biaya pembangunan. Untuk efek 

jangka panjang dan berkelanjutan, mungkin kecenderungan ini dapat membantu program 

pelestarian lingkungan yang hemat energi. 

Please purchase PDFcamp Printer on http://www.verypdf.com/ to remove this watermark.

Re-use material bekas..., Luigy Adithia Putra Permana, FT UI, 2008

http://www.verypdf.com/


 7 

ABSTRACT 

 

For a long time, recycling has been shouted out loudly as the effective way to 

preserve nature, by re-producing waste materials that cannot be demolished by nature and 

using them again for the second time. In architecture world, usage of recycled materials 

has also been brought in further. But, many people are still thinking that recycled 

materials lose in quality compared to the new and conventional ones. The durability is 

also far less. There are also opinions about lacks of beauty in appearance. 

I saw a behavior which I want to explore deeper, I mention it as the exploration of 

dumped materials in architecture. This way, in my opinion, is more realistic when seen 

through the eye of nature, because using used things don’t require energy to recycle any 

of it. I want to explore the usage of dumped materials for architecture in good way which 

means able to carry out destined appearance and can withstand itself as a building. I’m 

hoping in a way to reduce people’s skepticism in exploring the potential of dumped 

materials in architecture. The short term effect of using dumped materials may lead to 

building cost efficiency, when in long and sustaining term may lead to an environment 

preserve program which requires less energy to perform. 
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